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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan tentang Strategi Pelatihan Muhadharah 

Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru Meningkatkan Kemampuan 

Dakwah Bi Al-lisan Santri Putra, dapat disimpulkan bahwa Pondok Pesantren 

Dar El Hikmah Pekanbaru Telah Menerapkan Strategi Pelatihan Muhadharah: 

Pertama, strategi penilaian kebutuhan pelatihan Muhadhrah yang 

dilakukan oleh Kepala  Bidang Minat dan Bakat (Kabid) dan pembimbing 

yaitu dengan  menilai kesesuaian judul dan isi pidato, menilai sistematika 

pembawaan (pembuka, isi, penutup), menilai vokal artikulasi dan intonasi, 

menilai gaya mimik dan improvisasi.  

Kedua, strategi sasaran pelatihan Muhadharah yang dilakukan oleh 

Kepala Bidang Minat dan Bakat (Kabid) dan pembimbing yaitu dengan 

melatih mental santri agar mereka memiliki keberanian untuk berbicara di 

depan publik, mengembangkan minat dan bakat para santri, membentuk 

kader-kader da’i yang berkualitas. 

Ketiga, strategi merancang dan menyenggarakan peltihan Muhadharah 

yang dilakukan oleh Kepala Bidang Minat dan Bakat (Kabid) dan 

pembimbing yaitu dengan pemilihan  kelompok Muhadharah pembuatan 

Jadwal pelatihan Muhadharah, mendekorasi  ruang  kelas  muhadharah. 

Keempat, strategi evaluasi pelatihan Muhahadharah yang dilakukan 

oleh Kepala Bidang Minat dan Bakat (Kabid) dan pembimbing yaitu dengan 
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melakukan penilaian terhadap santri, mengadakan perlombaan Muhadharah 

putra-putri, mengadakan Muhadharah akbar. 

 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada Kepala Kabid, 

pembimbing  Muhadharah, pengurus dan santri di Pondok Pesantren Dar El 

Hikmah Pekanbaru yaitu: 

Pertama, hendaknya kepala Kabid dan pembimbing lebih tegas dalam 

memberikan bimbingan kepada para santriwan yang mengikuti kegiatan 

pelatihan Muhadharah di Pondok Pesantren Darel Hikmah Pekanbaru. 

Kedua, diharapkan kepada kepala Kabid, pembimbing dan pengurus 

untuk  lebih Memperhatikan  kegiatan  muhadharah  sehingga  apa  yang  

diharapkan oleh Pondok Pesantren Darel Hikmah Pekanbaru kepada santri 

tercapai. 

Ketiga, kepada pengurus Pondok, kepala Kabid, dan pembimbing agar 

mempersiapkan sarana dan prasarana yang memadai untuk kegiatan pelatihan 

Muhadharah. 

Keempat, diharapkan kepada santri untuk  lebih meningkatkan lagi 

pemahaman dalam berceramah atau pidato, dan bersungguh-sungguh dalam 

mengikuti kegiatan muhadharah yang ada di dalam Pondok Pesantren serta 

taat dan selalu disiplin dalam kegiatan muhadharah. 


